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ABSTRACT

This study focuse§ on the, influeree’of tampetence Aindependence, ethics and auditor
integrity on audit gualityThe population in this study-i§ &’ student campus STIE Perbanas
Surabaya who dtave faken“auditing courses.yA sample of 70-reéspondentsgfrom the entire
population. Data wer€ tollected from questignhaires. Approach of validity in“tesearch using
method Pearson‘Cesrelation. Appreach Reliability en thisrresearch using=€ronbach Alpha
method. Normality test in this resedrch using Kolmogorov,'Smitnov methods, The, result of
hypotheSis tesfing using’ Indepeadent Sample T-Test methodwith the help of SPSS 23
program indicates that eompetence, ethics=ahé- integrity havessighificant*effect on audit

quality, “while independence has

significant effect/=6n  dudit, quality.

Keywordst competenge; independence; ethics, lintegrity;-and audit quality.

PENDAHULUAN

Pada tahun 2015, Badan Pengawasan
Keuangan (BPK). “menjelaskan bahwa
berdasarkan ikhtisar hasil /pemeriksaan
semester | tahun 2015 “terdapat 7.890
masalah ketidakpatuhan terhadap
peraturan“perundang-undangan senilai Rp
33,46 triliun dan'7.544 masalah kelemahan
sistem pengendalian wintern (SPI) .~yang
berdampaks ~ terhadap™s, “finansial .dan
pemulihan keuangan negara
(www.bpk.go.id/ihps, diakses 14 EMaret
2017). Hal tersebut.dikarenakan kurangnya
kualitas audit pada sektor pemerintahan.

Berdasarkan  financial,_ accounting
standard board (FASB), ada.. dua
karakteristik penting yang harus ada dalam
laporan keuangan yakni relevan
(relevance) dan  dapat diandalkan
(reliable). Kedua Kkarakteristik tersebut
sangatlah sulit untuk diukur. Para pemakai
informasi keuangan membutuhkan jasa
pihak ketiga yaitu auditor untuk memberi
jaminan bahwa laporan keuangan yang
diterbitkan perusahaan memang relevan
dan dapat diandalkan sehingga

kepercayaan semua jpihak yang memiliki
kepentingan dengan perusahaan dapat
meningkat.

Seorang ' auditor _merupakan @rang
yang harus mempunyai sifat kuat mental
dan tahan berbagai macam’ cobaan yang
mengikuti dalam setiap pekerjaannya.
Auditor “-datlam .meénjalankan Jtugasnya
harus -.bersikap . netral dan harus
menyajikan.- laporan/ keuangan yang
sebenarnya yterjadi tanpagadanya unsur
rekayasa.

Auditor” sebagal ujung tombak
pelaksandan tugds audit memang harus
senantiasa=® meningkatkan  pengetahuan
yang telah dimiliki agar penerapan
pengetahuan dapat maksimal dalam
praktiknya. Penerapan pengetahuan yang
maksimal tentunya akan sejalan dengan
semakin bertambahnya pengalaman yang
dimiliki.

Penelitian sebelumnya Lauw Tjun
Tjun (2012) memiliki tujuan untuk
menganalisis dan mendapatkan bukti
empirirs akan pengaruh kompetensi dan
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independensi terhadap kualitas audit. Pada
hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa kompetensi dan independensi
mempunyai pengaruh terhadap kualitas
audit. Pada penelitian ini pengetahuan dan
pengalaman menjadi subvariabel dari
kompetensi. Dalam hal ini kompetensi
dilihat dari segi pengetahuan dan
pengalaman auditor. Pengetahuan auditor
diukur dari beberapa indikator yaitu
pengetahuan tentang prinsip akuntafsi dan
standar audit, jenis industri“klien, kendisi
perusahaan klien, pendidikan formal. yang
sudah ditempuh oleh auditar, dan péelatihan
serta keahlian Khusus*auditor. Pengalaman
dikukur deng@an bebgrapa indikator yaitu
lama melakukan*audit, jumlah klien- yang
sudah pernah .di audity- dan""jenis
perusaliaan~yang di audit-) Sedangkan
independensi—-di ukury melalui beberapa
indikator_'yaitu lamas hubungan dengan
klien, tekanan dari klientelaah dari rekan
auditor, ‘dan.jasa non audit

Berdasarkan penelitian Farida,/lzzatul
(2016) dalam penélitiannya yang menguji
pengaruh Pengaruh Independensi,
Kompetensi, Due  Professional Carejdan
Etika terhadap Kualitasi, Audit. Dalam
penelitiannya menunjukan‘bahwa —etika
auditor berpengaruh™-‘terhadap kualitas
audit. i Penelitianini tidak, mendukung
penelitian dari, “\Nur'aini “(2013)~"yang
menyatakan bahwa etika tidak
berpengaruh, terhadap Kualitas. audit, . dan
tidak  mendukungs * “penelitian | yang
dilakukan oleh%Samsi, dkk: (2014) yang
menyatakan bakhwa etika tidak
berpengaruh terhadap kualitas atdit.

Auditor  agar  dapat. bersikap
independen, auditor harus kompetenmsecara
intelektual, harus  dapat  menjaga
integritasnya. Wardhani Veby Kusuma
(2014) auditor yang berintegritas tinggi
akan mampu untuk bersikap hati — hati,
tegas, adil dan mengungkapkan semua hal
yang material dalam temuan auditnya dan
tetap obyektif dalam penugasan dan tidak
membiarkan pengaruh dari pihak lain
secara subyektif. Dalam penelitiannya

menunjukan bahwa integritas
mempengaruhi  kualitas audit secara
positif, artinya kenaikan integritas seorang
auditor akan meningkatkan kualitas audit.
Berpengaruhnya integritas  terhadap
kualitas audit karena seorang auditor yang
memegang prinsip integritas yang tinggi,
akan lebih berperilaku etis, tidak dapat
menerima kecurangan sehingga audit yang
dihasilkan lebih  dapat  dipercaya
kebenarannya.

Penelitian‘ini_sangatlah penting karena
adahya /| berbagal™sgpermasalahan  akan
kualitas ¥ audit # yangW, tidak memadai
sehingga pertu” adanya peningkatan akan
kualitas audit laporap- ketiangan. Pada
penelitian ini peneliti‘akan menguji apakah
kompetensi,~ independensi,y etika, dan
integritas jauditor y berpeéngaruh ‘terhadap
kualitas audit:

RERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Teori agensi (agency theory)

Untuk  menghasilkan  kualitas
audit yang dipercaya.maka auditor sebagai
pihak vyang independen harus 'bisa
menghasilkan kualitas audit yang baik. Siti
(2010) menjelaskan [bahwa masyarakat
juga memilikiganggapan bahwa laporan
keuangan yang telah diauditselehsauditor
kewajarannya” lebih Jdapatsdipercaya bila
dibandingkan déngan:" laporans keuangan
yang tidak atau belum diaudit: Hasil opini
auditor  digunakan™“untuk- mengambil
keputusan dan secara tidak langsung dapat
membangun® gitra pesitif perusahaan di
mata./masyarakats

Hal iniyseSual dengan pendapat Jensen dan
Meckling (1976) dalam Ahmad Badjuri
(2011) yang mengemukakan bahwa :

“an agency relationship as a contract
under which one or more persons (the
principal(s)) engage another person (the
agent) to perform some service on their
behalf which involves delegating some
decision making authority to the agent”



(suatu hubungan keagenan adalah kontrak
di mana satu orang atau lebih melibatkan
orang lain (agen) untuk melakukan
beberapa layanan atas nama mereka yang
melibatkan pendelegasian beberapa
kewenangan pengambilan keputusan).

Opini auditor tidak hanya digunakan
oleh perusahaan untuk melihat kinerja
perusahaan selama periode tertentu tetapi
juga dapat digunakan oleh kreditur untuk
melihat kemampuan perdsahaan
membayar kembali _piRjaman yang
nantinya  diberikang® Pemerintah %_pun
menggunakan  @pini ~tersebut = untuk
menentukan tingkat */ jumlah pungutan
pajak pada gperusahdan® tersebut. Hal ini
sesuai dengan “.agency theory*- yang
dikemukanan-,oleh Sofyan™(201277532)
bahwa j perusahaan adalah’ tempat yang
terjadi’ antard manajemen, pemilik;
Kreditur, _darm” pemerintahs Penelitian _ini
menggupakan teori agensi sebagai grand
thegry ‘yang melandasi pengembangan
hipotesis.

Kampetensi

Kompetensi adalah,  atribut-atribut
pribadi dari seseorang yang
memungkinkan ia untuk’ mencapai Kinerja
superior. Menurut JAgoes i dan Ardana
(2014), kompetensi merupakan penguasaan
dan Kemampuan “yang =dimiliki _dalam
menjalankan profesinya Sehingga
menumbuhkan kepercayaan publik,
dengan kepercayaan wtersebut, . publik
memberi mandat dan wewenang| kepada
yang bersangkutan dalam | menjalankan
profesinya. Selanjutaya menucut~Agusti
dan Pertiwi (2013) auditoryang kompeten
adalah auditor yang dengan péngetahuan.
dan pengalamannya yang cukup dan
eksplisit dapat melakukan audit secara
objektif, cermat dan seksama. Auditor
yang berpendidikan tinggi akan
mempunyai banyak pengetahuan mengenai
bidang yang digelutinya, sehingga dapat
mengetahui berbagai masalah secara lebih
mendalam. Berdasarkan beberapa definisi
di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kompetensi merupakan keahlian

dan pengetahuan yang dimiliki oleh
seorang auditor untuk memenuhi tugasnya
dan  memberikan  pelayanan  sebaik
mungkin. Menurut  Lauw  (2012)
kompetensi dilihat dari segi pengetahuan
dan pengalaman auditor. Pengetahuan
auditor diukur dari beberapa indikator
yaitu  pengetahuan tentang  prinsip
akuntansi dan standar audit, jenis industri
klien, kondisi perusahaan klien,
pendidikan_formal yang sudah ditempuh
olehy auditor, ‘dan_pelatihan serta keahlian
khusus # [ auditor. “Rengalaman  dikukur
dengan "beberapa indikator yaitu lama
melakukan audit, jumlah klien yang sudah
pernah di audit, dan jenis perusahaan yang
di audit,

Independensi
Independensi-adalah sikap-yang, bebas

dari - pengaruh,’ tidaky dikendatikan: oleh
pihak ‘ain, tidake tergantung—pada orang
lainmwIndependensi s#juga berafti adanya
kejujuran  pada | diri ' auditer= dalam
mempertimbangkan fakta adanya
pertimbangan yang=objektif dengan tidak
memihak  dalam®< dixi } auditor dalam
merumuskan dan menyatakan pendapat.
Dalam. Kenyataannya, auditor seringkali
menemul kesulitan dalam
mempertahankan sikap mental
independen. ;" Keadaang# yang*® seringkali
mengganggu- sikap 4 mental independen
auditor-adalah.sebagaiberikut:

1. Sebag@ai.seseorangs yang.menjalankan
audit, secara ‘independen, auditor
dibayar. oleh kliennya atas jasa yang
dilakukannya.

2. Sebagai penjual jasa seringkali auditor
memilkiki kecenderungan untuk
memuaskan keinginan kliennya.

3. Mempertahankan sikap mental
independen seringkali dapat
menyebabkan lepasnya klien.
Berkaitan dengan hal itu, Elfarini

(2007) menyebutkan bahwa terdapat 4 hal

yang bisa mengganggu independensi

akuntan publik, yaitu : (1) Akuntan publik
memiliki mutual atau conflicting interest
dengan klien, (2) Mengaudit pekerjaan
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akuntan publik itu sendiri, (3) Berfungsi
sebagai manajemen atau karyawan dari
klien dan (4) Bertindak sebagai penasihat
(advocate) dari klien. Akuntan publik akan
terganggu uindependensinya jika memiliki
hubungan bisnis, keuangan dan
manajemen  atau karyawan dengan
kliennya. Dalam penelitian Lauw (2012)
ada empat indikator yang dapat mengukur
independensi auditor yaitu lama hubungan
dengan klien, tekanan dari Kliem¥*telaah
dari rekan auditor, dangjasa non audit;
Penjelasan mengenai®  indikater’, ‘didtas
adalah sebagai berikut.<TLama “hubungan
dengan Klien diukur*dengan waktu yang
diperlukan agditor ufituk mengaudit klien.
Tekanan dari kliendiukur dengan.bésarnya
fee audit, samski dan pemberian.ancaman
penggantian~auditor  dari.-Klien, dan
fasilitas dari-klien. Telaahsdari rekan kerja
auditor diukur dengansmanfaat telaah dari
rekan awuditor dan “kensekuensi dari..cara
mengaudit..yang buruk:| Jasa non saudit
diukur [~ /dengan | “.bagaimana /' auditor
memberikd jasa non audit dan pemberian
jasa lain yang/! ‘dapat meningkatkan
infarmasi laporankeuangan klién.

Etika

Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu
Ethos. yang " ‘berarti, “tempat tinggal,
kebiasaan, watak, adat, perasaan sikap dan
cara berfikir. Menurut .Agoes-dan-Ardana
(2013) ‘etika Secara. praktis diartikan
sebagai moral atau, moralitas yang-berarti
adat istiadat,kebiasaan;s.nilai-nilai 'dan
norma-norma ““yang berlaku’ _dalam
kelompok atau “masyarakat.” ' Menurut
Herawati dan Susante, (2009) —‘yang
menyatakan bahwa Etika “adalah norma
perilaku yang mengatur hubungan antara
akuntan publik dengan kliennya, antara
akuntan publik dengan rekan sejawatnya
dan antara profesi dengan masyarakat.

Menurut lzzatul Farida (2016) etika
profesi merupakan perangkat kaidah
perilaku sebagai pedoman yang harus
dipenuhi dalam mengemban profesi.
Sehingga berdasarkan pengertian-
pengertian di atas dapat disimpulkan

bahwa etika merupakan suatu nilai-nilai
yang menjadi pedoman bagi manusia
dalam bertindak. Terdapat 8 prinsip kode
etik yang berlaku bagi akuntan yaitu: 1)
Tanggung Jawab Profesi, 2) Kepentingan
Publik, 3) Integritas, 4) Objektivitas, 5)
Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional,
6) Kerahasiaan, 7) Prilaku Profesional, 8)
Standar Teknis.

Integritas

Integritas“adalah sikap jujur, berani,
bijaksapa .dan tanggung jawab auditor
dalam © melaksanakan®gaudit. Integritas
merupakan “Kualitas, yang melandasi
kepercayaan publik.- damy, merupakan
patokan, “bagi anggota dalam menguji
semua keputusanhya Integritas
mengharuskan ¥ Seorang “=auditory untuk
bersikap jujurigdan, transparan, “berani,
bijaksana dan ‘bertanggung jawab ‘dalam
melaksanakan audit.” Keempat~unsur itu
diperlukan untuk membangun-kKepercayaan
dan memberikan dasar. bagi pengamBbilan
keputusan yang andal (Sukriah;dkk 2009).

Integritas auditer internal menguatkan
kepercayaan dan Karenanya menjadi dasar
bagi pengandalan atas.judgment mereka.
Integritas.. merupakan kualitas /yang
melandasi  kepereayaan publik dan
merupakan patekanbagi_amnggota ‘dalam
menguji semua sKeputuSannya. sSunarto
(2003) menyatakan bahwasintegritas dapat
menerima kesaldhan yang tidak disengaja
dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi
tidak ' dapat ,menerima kecurangan prinsip.
Dengah | integritas yang tinggi, maka
auditor .dapat imeningkatkan kualitas hasil
pemeriksaannya# (Pusdiklatwas BPKP,
2005).

Kualitas Audit

Akuntan  publik  atau  auditor
independen dalam menjalankan tugasnya
harus memegang prinsip-prinsip profesi.
Dalam penelitian Lauw (2012) ada 8
prinsip yang harus dipatuhi akuntan publik

yaitu:
1. Tanggung jawab profesi setiap
anggota harus menggunakan

4



pertimbangan moral dan profesional

dalam  semua  kegiatan  yang

dilakukannya.

2. Kepentingan publik setiap anggota
berkewajiban untuk senantiasa
bertindak dalam kerangka pelayanan
kepada publik, menghormati
kepercayaan publik dan menunjukkan
komitmen atas profesionalisme.

3. Integritas setiap anggota  harus
memenuhi tanggung jawab
profesionalnya  depgan intregitas
setinggi mungking

4. Objektivitas 4Setiap~“anggota harus
menjaga .@bjektivitasnya dan bebas
dari benturan™{kepentingan dalam
pemenuhan kewajiban profesionalnyas

5. Kompetensi dan Kehati*hatian
profesiomnal, = setiap ;. anggota harus
melaksanakan  jasals“profesionalnya
dengan~"hati-hatl,y- kempetensi dan
ketekunan serta mempunyal
kewajiban umtuk| “mempertahankan
pengetahuan dan ketrampilan
profesional.

6. | Kerahasiaan /setiap' anggota harus
menghormati~ Kkerahasiaan™ informasi
yang diperoleh selama melakukan jasa
profesional dan_tidak: boleh-memakai
atau  mengungkapkan informasi
tersebut tanpa persetujuan.

7. Perilakt, profesional._setiap anggota
harus berperilaku. yang-:konsisten
dengan reputasipprofesi yang baik dan
menjathi  tindakans_yang —-dapat
mendiskreditkan‘profesi.

8. Standar teknis setiap anggota  harus
melaksanakan “jasa profesionalnya
dengan standar teknis dan “standar
profesional yang relevan:

Selain itu akuntan publik juga™harus
berpedoman pada Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (lIAl),
dalam hal ini adalah standar auditing.
Sehingga berdasarkan uraian di atas, audit
memiliki fungsi sebagai proses untuk
mengurangi  ketidakselarasan informasi
yang terdapat antara manajer dan para
pemegang saham dengan menggunakan

pihak luar untuk memberikan pengesahan
terhadap laporan keuangan. Para pengguna
laporan keuangan terutama para pemegang
saham  akan  membuat  keputusan
berdasarkan akan laporan yang telah
dibuat oleh auditor. Hal ini berarti auditor
memiliki ~ peranan  penting  dalam
pengesahan laporan keuangan suatu
perusahaan. Oleh karena itu auditor harus
menghasilkan audit yang berkualitas
sehingga dapat mengurangi
ketidakselarasam,yang terjadi antara pihak
manajemensdan pemilik. Indikator kualitas
audit menurat Mooten. (2003)  dalam
Farida Izzatul(2016)-adalah deteksi salah
saji, kepatuhan terhadap- SOPRy, risiko audit,
prinsipkehati-hatian;” proses pengendalian
atas pekerjaanoleh supervisor,perhatian
yang diberikan oleh manajer atau partner.

Pengaruh Kompetensi Terhadap
Kualitas Audit

Dengan memiliki™ pengéetahtian | dan
pengalaman dalam bidang™ yang
ditekuninya maka seorang akdntan publik
dapat —menghasilkan-"suatu pekerjaan
dengan Kualitas fyang !tinggi. Akuntan
publik adalah orang yang dipercaya oleh
pihak ketiga, untuk memeriksa laporan
keuangan dari*“sebuah perusahan agar
pihak ketiga gtidak salah* mengambil
keputusan. ‘Abdul halim (2014)" dalam
penelitiannya“menyatakan soahwa' terdapat
pengaruh antara’ kompetensi® auditor
dengan kualitas® audit. Akuntan publik
dalam, melakukan audit harus memiliki
kompetensi; Dalam hal#ini  kompetensi
terdirl dari=pengetahuan dan pengalaman
seorahg.akuntanpublik.

Pengaruh  Independensi
Kualitas Audit

Terhadap

Jika seorang akuntan publik dapat
bekerja dengan bebas dan tanpa adanya
pengaruh dari pihak internal perusahaan
maka akuntan publik dapat bekerja secara
maksimal dan menghasilkan kualitas audit

yang tinggi.



Menurut Mulyadi (1998) independensi
adalah sikap mental yang bebas dari
pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak
lain dan tidak tergantung pada orang lain.
Banyaknya penelitian mengenai
independensi menunjukkan bahwa faktor
independensi adalah faktor penting bagi
auditor untuk menjalankan profesinya.
Seorang akuntan public dalam
menjalankan pekerjaannya harus bebas
dan tidak terpengaruh oleh siapapun. Hal
ini berkaitan dengan lingkup kerja~darj
seorang auditor dalam memeriksa,_ dan
mengumpulkan bukti tranSaksi

Pengaruh JEtika “Jerhadap Kualitas
Audit

Dengan «mematuhi etikanyasebagai
seorang awditor, tentunya.-tidak akan
melakukan penyimpangan: terhadap
prosedur _dan~kode etik auditor. Sehingga
akan menghasilkan“auditsyang berkualitas.
Izzatul 'dkki (2016) 'dalam penelitiannya
menghaSilkan bahwa. etika berpengaruh
terhadap Kualitas "audit: Etika merupakan
suatu pedoman yang harus dipatuhi dalam
menjalankan suattr profesi. Pada dasarnya
seorang auditor harus patuh terhadap etika
dalam  menjalakan*, “tugasnya-——Etika
berfungsi sebagai pedoman. bagi auditor
dalamy melakukan pekerjaannya agar
sesuai‘dengan standar yang berlaku.

Pengaruh’lntegritas Terhadap Kualitas
Audit

Dengan integritas yang: tinggi,” maka
auditor dapat meningkatkan ‘kualitas ‘hasil
pemeriksaannya (Pusdiklatwas - BPKP,
2005). Jika seorang auditer,berintegritas
tinggi maka auditor dalam melakukan
pemeriksaan akan mengungkapkan segala
sesuatu yang ditemukannya tanpa rasa
takut.
Integritas merupakan  kualitas yang
mendasari  kepercayaan publik  dan
merupakan patokan bagi anggota dalam
menguji semua keputusannya. Integritas
mengharuskan seorang auditor untuk
bersikap jujur dan transparan, berani,

bijaksana dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan audit. Seorang auditor yang
berintegritas akan melakukannya
pekerjaannya dengan jujur dan tidak takut
dalam mengungkapkan temuan dalam
pekerjaannya. integritas dapat menerima
kesalahan yang tidak disengaja dan
perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak
dapat menerima kecurangan prinsip.

HASIE PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Gambaran subyek penglitian

Subyek =“penetitiany, ini  adalah
mahasiswa yang “sutdah- menempuh mata
kuliah= pengauditan® di ~kampus STIE
Perbanas Surabaya. ; Data “diperoleh
melalui penyebaran kuesioner dan hasil
pengumpulan® data «ini selanjutnya akan
dianalisa  sestai -~ dengans~kebutuhan
penelitian. Populasi-dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa di kampus STIE
Perbanas Surabaya,

Kuisioner dalam  penelitian * ini
dibagtkan—langsung ke mahasiswa di
kampus STIE Perbanas™Surabaya melalui
google form.. Batas waktu yang dibefikan
kepada responden untuk mengisi kuisioner
adalah dua minggu. Pari batas waktu yang
sudah diberikan, kuisiener.yang’ sudah
terisi.dengan lengkapSampai dengan batas
waktu - yang-.telah ¥ditentukan adalah 70
responden. Dari 70 respondeniyang sudah
mengisi. | kuisioner./ semuanya sudah
menempuh. mata kuliah gpengauditan dan
sesual ' dengan kriteria.dalam penelitian ini.

Analisis Deskfiptif Responden

Berikut ini adalah tabel yang dapat
diidentifikasi dari hasil kuesioner yang
telah diterima antara lain:



TABEL 1
DATA RESPONDEN BERDASARKAN
JENIS KELAMIN

Jenis Frekuensi | Persentase
Kelamin

Pria 21 30,00 %
Wanita 49 70,00 %

Total 70 100 %

Sumber: Lampiran 4, data diolah#«(2017)

Berdasarkan tabel” 1 terlipat, bahwa
komposisi responden berdaSarkan jenis
kelamin adalal™21 responden atau 30%
responden pria dan*Sisanya 49 responden
atau 70% sespondenwanita. Hal-inidapat
memberikan ~gambaran bahWwa. mayoritas
responden sdatam penelitian’ iat adalah
wanita.

Uji Validitas Data

Uji*=L\Validitas' /' 'digunakan ;= suntuk
menguji” s€jauh mana ketepatan alat ukur
dapat mengungkapkan‘ konsep/ gejala |/
kejadian yang diukur.sUji Validitas dilihat
dari pengujiannya“yang dilakukan dengan
cara membandingka r hitung-dan-f tabel
dimana suatu pernyataantdikatakan—valid
jika 'k hitung_lebih besar.dari r tabel dan
pernyataan. dikatakan tidak | valid jika |r
hitung®lebih®Keeilsdari *rtabel. Hasil uji
validitas dari sampel penelitiap
penyebaran  Kuesioner®. yang.  telah
dilakukan “eleh “peneliti_sebanyaks. 70
responden. Pengujian validitas
selengkapnya dapat dilihat pada. tabel
berikut :

TABEL 2
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS
VARIABEL KOMPETENSI

(PUTARAN 1)

Var | P rhit | rtab Ket
X1.1 | 0.165 | 0.235 Tdk
valid
X1.2 | 0.172 | 0.235 Tdk
komp valid
X1.3|0.244 | 0.235 | Valid

X1.4 | 0.094 | 0.235 Tdk

valid

X1.5| 0.129 | 0.235 Tdk
valid
X1.6 | 0.246 | 0.235 Valid

X1.7 | 0.183 | 0.235 Tdk
valid

X1.8 | 0.293 | 0.235 valid

Sumber: Lampiran 5, data diolah (2017)
Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa
pernyataan X1.1, X1.2, X1.4, X1.5, dan
XdsZ tidak valid karena r hitung lebih kecil
dari r “™sabel sehingga pernyataan
permyataan tersebut dinyatakan gugur dan
tidak-digunakan dalam,proses analisis.

TABEL 3
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL
KOMPETENSI

(PUTARAN?)
Var P rhit | rtab Ket

X1.3%° 0,244, | 0.2357|_ Valid
komp | X1.6 [¢40.246¢ 0.235 | \alid
X1.8 |"0.293 40.235 valid

Sumber: Lampiran,5, data diolati (2017)

Setelah item tynag tidak valid
dikeluarkan selanjutnya dilakukan
pengujian validitas’ ‘putaran kedua |dan
diperolen hasil sepésti tabel . pada
pengujian-validitas 'y putaran  kedua
diketahui-~semua “ftem.” pernyataan [telah
valid karena nilairihitung lebih besar dari
nilai r tabelidéngan tingkat signifikansi
5%.. Dengany. demikian, untuk fanalisis
selamutnya. di gupnakan gtga pernyataan
diatas untuk variabel kompetenst.

TABEL 4
HASIL PENGUJIAN
VALIDIFAS VARIABEL
INDEPENDENSI

Var. P r hit r tab Ket

X2.1| 0.474 | 0.235 | Valid

X2.2 | 0.730 | 0.235 | Vvalid

X2.3| 0.764 | 0.235 | Valid

Independensi X2.4 | 0.806 | 0.235 | Valid

X2.5| 0.620 | 0.235 | Vvalid

X2.6 | 0.587 | 0.235 | Valid

X2.7 | 0.664 | 0.235 | Valid

X2.8 | 0.661 | 0.235 | Valid

Sumber: Lampiran 5, data diolah (2017)



Berdasarkan tabel 4 pada pengujian
validitas untuk variabel independensi
diketahui semua item pernyataan telah
valid karena nilai r hitung lebih besar dari
nilai r tabel dengan tingkat signifikansi
5%.. Dengan demikian untuk analisis
selanjutnya di gunakan delapan item diatas
untuk variabel independensi.

TABEL 5
HASIL PENGUJIAN VALIPDITAS

VARIABEL EFfIKA
Var P r hit"| rtab |=Ket

X3.1,470.827 | 0%235% Valid
X3i2 | 0.800. | 0.235 | Valid
X3.3 | 0866 | 0.235 | Valid
Etika X3.3%[0:866 | 0.235 | Valid
X3.4 [70.770 | 0.235'| Valid
X354 0.846 |0:235 | Valid
X3.6 | 0.730 [10:235 [ Valid
X3.7 | 0.828 |"0.235 | Valid

Sumber: Lampiran 5, data.diolah (2017)

pada y pengujian; kvaliditas /| wntuk
variabel “etika diketahui semua | item
pernyataan telah validskarena nilai r hitung
lebih besar dari nilai r tabel dengan tingkat
sighifikansi 5%..gDengan demikian-untuk
analisis selanjutnya di. gunakan tujuh item
diatas untuk variabel etika.

TABEL.6
HASIE=PENGUJIAN' VALIDITAS
VARTABELMNTEGRITAS

Var P r Nit 4. I tab Kt

X4.1 [70.865 140.235' | “Valid

Integritas | X422 | 0:746190.235| Valid
X4.3 0.906 | 0.235 | WValid
X4.4 | 0:880 | 0.235%, Valid

Sumber: Lampiran 5, datasdiolah (2017)
pada pengujian validitas untukesvariabel
integritas diketahui semua item pernyataan
telah valid karena nilai r hitung lebih besar
dari nilai r tabel dengan tingkat
signifikansi 5%.. Dengan demikian untuk
analisis selanjutnya di gunakan empat item
diatas untuk variabel integritas.

TABEL 7
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS

VARIABEL KUALITAS AUDIT
Var P r hit | rtab Ket

Y11 0.766 | 0.235 | Valid

Y1.2 0.706 | 0.235 | Valid
Kualitas | Y1.3 0.741 | 0.235 | Valid
audit Y1.4 0.800 | 0.235 | Valid
Y15 0.679 | 0.235 | Valid
Y1.6 0.662 | 0.235 | Valid
Y1.7 0.574 | 0.235 | Valid

Sumber:,l ampiran.5, data diolah (2017)

pada #pengujian,  validitas untuk
variabel integritas diketahui semua item
pernyataan telah vatidkarena nilai r hitung
lebihgbesar dari nilai r.4abel dengan tingkat
signifikansii5%.. Dengan-demikian untuk
analisis'selanjuthya di gunakan empat item
diatas untuk-variabel integritas.

UjirReliabilitas

Uji reabilitas " dilakukanSetelah. uji
validitas dan hanya/pertanyaan=pertanyaan
yang telah dianggap®valid. Uji_reabilitas
adalah..alat  untukes mengukur suatu
Kuesioner yang merupakan indikator ‘dari
varigbel atau  komstruk, kehandalan
berkaitandengan_.estimasi sejauh mana
suatu alat’ ukur~ apabila dilihat ; dari
stabilitas atau”™ konsistensi internal’ dari
jawaban atauspertanyaangika pengamatan
dilakukan secara berulang.” Kdesioner
dikatakan~handala(reliable) jika jawaban
seorang™, terhadap pertanyaan adalah
konsisteni'atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, | 201%; 47). Ujiscoba terhadap
pbutir | jpertanyaan yang® valid dilakukan
untuk .+ mengetahui keandalan  butir
pertanyaan tersebut dengan menggunakan
SPSS. Cara yang digunakan untuk menguji
reabilitas  kuesioner adalah  dengan
menggunakan rumus koefisien Cronbach
Alpha.



TABEL 8
HASIL UJI
RELIABILITAS
Var CA Kes

Kompetensi | 0.616 | Reliabel
Independensi | 0.821 | Reliabel
Etika 0.910 | Reliabel
Integritas 0.865 | Reliabel
Kualitas audit | 0.827 | Reliabel

Sumber: Lampiran 6, data dielah (2017)

Berdasarkan tabel*4.14,. hasil —uji
reliabilitas  diketahul _.pahwa ™“seturuh
variabel penelitfan . yaituy, kompetensi.
Independensiyetikay, integritas dan kualitas
audit memilikitnilai Cronbach Alpha >
0.60 sehingga dapat disimpulkan _bahwa
seluruhs " variabel’ dalam “penelitian ini
reliabel’ dan dan dapat’digunakan untuk
sumber analisis lebih lanjut,

Uji Normalitas

Mepurut Ghozali #(2011; 160), uji
normalitas.memiliki tujuan untuk menguji
apakah dalam model giregresiy’ variabel
bebas dan variabel  terikat; "Keduanya
memiliki distribusi +normal atau |tidak.
Model regresi yang 'baik adalah—yang
memiliki distribusi®, "data™,/normal atau
mendekati normal. Ujisnormalitas dalam
penelitian “inl . menggunakan  teknik
Kolmogerov Smirnov. Tingkat:signifikansi
>0.05.

TABEL 9

HASIL UJFNORMALITAS
One-Sample'Kolmogorov-Smirnov| Test

Unstandardized
Residual
N 70
Asymp. Sig. (2- ,200¢
tailed)

Sumber: Lampiran 7, data diolah (2017)
Berdasarkan tabel 4.15, hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa nilai
signifikan  Kolmogrov-Smirnov  sebesar
0,200 dimana nilai tersebut lebih besar dari
0,05 sehingga data residual dalam
penelitian ini dapat dinyatakan memiliki
distribusi yang normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas memiliki tujuan
untuk menguji apakah variabel dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi
antara variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas. Jika
variabel bebas saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak otogonal.
Variabel otogonal adalah variabel bebas
yang “milai_ korelasi dan variabel bebas
sama dengan“mel (Ghozali, 2011). Untuk
mendeteksisada tidaknya multikolinieritas
didalam model regresi,"digunakan (1) nilai
tolerance dan” (2)-.Variance Inflation
Factor (VIF). Dengan kriteria
pengambilan, keputlisan ™~ suatu  model
regresi.. ybebas—y, multikalinieritas, adalah
sebagai berikut:
1. Mempunyat, nilai \/IF dibawvah 10
2. Mempunyai nilaitolerance-diatas 0,10

TABEL 10
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficients®
Model Collinearity
Statistics
Tole VIF
1 (Constant)
Kompetensi ,436 2,292
Independensi ,854 1,171
Etika ,309 3,240
Integritas ;360 2,780

a."Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber:-Lampiran 7, data diolah (2017)

Berdasarkan tabel 416 hasil uji
multikiolinearitas dapatgterlihat dari hasil
VIF |dan | Tolerancesyang terdapat pada
tabel:~-Dalam _tabel dapat dilihat bahwa
nilai \VIE=tntuk semua variabel berada
dibawah angka 10 atau < 0.10 dan nilai
dari tolerance berada diatas 0.10 atau >
0.10. Berdasarkan tabel di peroleh
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini
tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji ini memiliki tujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi



terjadi ketidaksamaan variance dari satu
residual pengamatan ke pengamatan yang
lain (Ghozali, 2011). Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain  tetap, maka  disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas.

TABEL 11
HASIL UJi
HETEROKEBRASTISITAS

€oeffigients?

Model Sig.

1 (CGohstant) ,208
Kompetensi 527
Independensi ,143
Etika ,083
Intégritas ,057

a. Dependent Variable;;RES 2

Sumber: Eampiran7data diolah (2017)

Berdasarkan  tabel " '4.17  ‘hasil | uji
heterokedastisitas "nilai Signifikansi semua
variabel penelitian lebih’ besar—dari 0.05
atau > 0.05. dapat dilinat” bahwanrvariabel
kompetensi nemiliki - _nilak signifikansi
0.527, variabely independensi memiliki
nilai signifikansi ©10.143;-.variabel _etika
memilikiy nilary signifikansi -0:083 -dam
variabel "4 integritas » memtiki- nilai
signifikansi®y, 0.057.. wSehingga . dapat
disimpulkan “hahwa™ tidaks terjadi sgejala
heterokedastisitasidalam penelitian ini.

Uji regresi linear berganda

Uji  regresi lineafsyberganda
digunakan untuk melihat pengarth
kompetensi, indeoendensi, etika dan
integritas terhadap kualitas audit. Metode
in dapat digunakan sebagai model prediksi
terhadap suatu variabel terikat (dependen)
denganbeberapa variabel bebas
(independen).

TABEL 12
HASIL UJI REGRESI

LINEAR BERGANDA

Coefficients?

Model Unstandardized Sig
Coefficients
B Std.
Error
1| (Constant 6,642 2,241 ,00
) 4
Komp ,561 ,205 ,00
8
Inde -,090 ,050 ,07
3
Etika ,243 , 116 ,04
0
Integritas ,625 174 ,00
1

a. Dependent’Variable: Kualitas Audit

Sumber: Lampiran 8;.data dielah (2017)

Dari. tabeldiperoleh model persamaan
regresi sebagal beérikut :
KA'=%,642 + 0,5614 0,243 +
0,625 +e
Berdasarkan'medel persamaan regresi
tersebut maka dapat di interpretasikan
sebagal berikut :
1. | Konstanta (o)
Nilai. konstanta®(@) menunjukan nilai
sebesar 6,6421yang bernilai pasitif
sehingga menjelaskan bahwa
pengaruh - variabel independen
terhadap jvariabel' dependen apabila
variabel _bebas” = 04 makal nilai
kualitasiaudit sebesar 6,64 2.
2. _Keefisien (1) untuk fvariabel
kompetensi
Koefisien regresi kompetensi sebesar
0,561 * | 'yang./  becntlai positif
menyatakan bahwa terdapat
hubungah searah antar variabel
kompetensig@dan variabel kualitas
audit.g#Apabila variabel kompetensi
dinalkan seratus persen maka terjadi
kenaikan pada variabel kualitas audit
sebesar 0,561 atau sebesar 56 persen
dan jika nilai variabel kompetensi
diturunkan sebesar 56 persen maka
akan terjadi penurunan pada variabel
terikat (kualitas audit). Dengan
asumsi variabel bebas lain dalam
keadaan konstan koefisien (1) untuk
variabel kompetensi.
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3. Koefisien (B3) untuk variabel etika
Koefisien regresi etika sebesar 0,243
yang bernilai positif menyatakan
bahwa terdapat hubungan searah
antar variabel etika dan variabel
kualitas audit. Apabila variabel etika
dinaikan seratus persen maka terjadi
kenaikan pada variabel kualitas audit
sebesar 0,243 atau sebesar 23 persen
dan jika nilai variabel etika
diturunkan sebesar 23 persefn” maka
akan terjadi penurupan pada variabe)
terikat (kualita§8™ audit)~_iDergan
asumsi variabel beéhas’ lain dalam
keadaan konstan.koefisien (1) untuk
variabgl etika

4.  Koefisien “(f35)
integritas
Kooefisien, tegresi jintegritas’ sebesar
0, ,625 vyangy tbernilai positif
menyatakan bahwa terdapat
hubungan searah. antar variabel
integritas dany/Vvariabel kualitasaudit.
Apabila variabel’ integritas, dinaikan
seratys persen/maka terjadi kenaikan
pada variabel ‘kualitas audit sebesar
0, ,625 atau™sebesar 62 ‘persen dan
jika nilai variabel.integritas
diturunkan sebesar 62  persen-maka
akan terjadi penurunan,pada variabel
terikat_“(kualitas " audit). Dengan
asumst, variabel bebas, lain dalam
keadaan konstan koefisien:(1) untuk
variabel integritas.

untuk.. aariabel

Uji F

Uji f digumakan untuk“mengetahu
apakah model penelitian dikatakan  fit
digunakan nilai signifikansi, F < 0.05
berdasarkan hasil uji F antara kompetensi,
independensi, etika dan integritas terhadap
kualitas audit pada mahasiswa STIE
Perbanas yang sudah mengambil mata
kuliah pengauditan diperoleh hasil sebagai
berikut :

TABEL 13
HASIL UJI F
ANOVA?
Model F Sig.
1 Regression 36,683 ,000P
Residual
Total

a. Dependent Variable: Kualitas Audit
b. Predictors: (Constant), Integritas,
Independensi, Kompetensi, Etika

Stmber: L ampiran 8, data diolah (2017)

Berdasarkan tabel 4.19 terlihat nilai
signifikan F sebesar 0,00 dengan F hitung
sebesar 36,68/ sehingga, dapat disimpulkan
bahwa models regresi %antara variabel
kompetensi, indepéndensi, etika, integritas
dan”kualitas audit .dapat dikatakan fit
karena (nilal 'signifikansi=, kurang dari
yang ditetapkan yaitu 0,05,

Koefisien determinasi (R?)

Uji koefisien .determinasi _digunakan
untuk- seberapa jauh. kemampuan model
dalam menerangkan _‘evaridst-—.variabel
dependen. Nilai 'koefisien -determinasi
adalah-antara nol danwsatu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan, variabel-variabel
independen dalam™menjelaskan dependen
sangat terbatas.

TABEL 14
HASIL KOEFISIEN DETERMINASI
(R%)

Modeél.Summary

Model R Square Adjusted R

Square

1 ,693 ,674

a. Predictors: (€@onstant), Integritas,
Independensi, Kompetensi, Etika

Sumber:*Lampiran 8, data diolah (2017)
Pada tabel 4.20 menunjukan koefisien
detrminasi besarnya adjusted R? sebesar 0,
674. Hal ini berarti 67,4 % variasi kualitas
audit dapat dijelaskan oleh kompetensi,
independensi, etika dan kualitas audit,
sedangkan sisanya 32,6 % dijelaskan oleh
sebab-sebab lain diluar model.
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Uji t

Uji t digunakan untuk membuktikan
apakah masing-masing variabel bebas

secara parsial berpengaruh terhadap
variabel terikat.
TABEL 15
HASIL UJI t
Coefficients?
Model t Sig.
1 (Constant) 2,964 ,004
Kompetensi 2,731 ,008
Indepéndensi -14825 ,073
Etika 2,095 ,040
lategritas 3,595 ,001
a. Depéndent Variable: Kualitas Audit

Sumber. Lampirani8, data diolah (2017)

Dari hasil perhitungan_tabel 4.21terlihat
bahwa  variabelt | 'independensi——tidak
sighifikan karena melebihi nilai
signifikansi yangs telah, ditetapkan yaitu
sebesar 0,05 nilai signifikansinya sebesar
0,075 Untuk variabel kompetensi, etika dan
integritas wggauditor memiliki nilai
signifikansi “masing, sebesar*0,01 _untuk
variabel“kompetensr, 10504 untuk™ variabel
etika dan™0,00 untuk “variabel- iptegritas,
sehinga variabel ‘kompetensi, etika' dan
integritas  dapat “dikatakan = memiliki
pengaruh  yanQW%. signifikan' |terhadap
variabel terikat Kualitas audit ~karena
memiliki nilai signifikamsinya dibawah
dari yang ditetapkan yaitu 0,05:

Pembahasan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk
menganalisa pengaruh kompetensi,

independensi,etika dan integritas auditor
terhadap kualitas audit. Pada penelitan ini
mampu mendapatkan 70 responden yang
merupakan mahasiswa kampus STIE
Perbanas Surabaya yang sudah menempuh
mata kuliah pengauditan. Pembahasan

selanjutnya mengenai jawaban hipotesis
tentang pengaruh kompetensi,
independensi,etika dan integritas auditor
terhadap kualitas audit.

Pengaruh kompetensi auditor terhadap
kualitas audit

Kompetensi merupakan kemampuan
dan pengetahuan yang dimiliki seorang
auditoer,, dalam menjalankan profesinya
sehingga dapat menumbuhkan
kepercayaan, publik. untuk memberikan
wewenang,/ /kepada™y auditor  dalam
menjalankan*profesinya.“gHal ini berarti
bahwa kualitas agdit dapat, dicapai jika
auditor. memiliki Kompetensriyyang baik.
Kompetensi. tersebut * terdiri “dari dua
subvariabel . yaitu pepgalaman dan
pengetahuan. - Auditor “Sepagai % ujung
tombak pelaksanaan“tugas ‘audit memang
harus senantiasa meningkatkan
pengetahuan yang _telah dimiliki Tagar
penerapan pengetahuan’) dapat—maksimal
dalam praktiknya. Penerapan pengetahuan
yang maksimal tentunya akan sejalan

dengan semakin bertambahnya
pengalaman  yang ™ dimiliki  (Alim,
2007:16).

Sesuai dengan -standar umum bahwa
auditor disyafatkan memiliki_pengalaman
kerja_yang’ cukup dalam. profesi yang
ditekuninya;-.. serta 4 dituntut® untuk
memenuhi. - ~'kualifikasi® teknis  dan
berpengalaman‘dalam.bidang industri yang
digeluti ‘Kliennya (Arensgdan Loebbecke,
1997). Pengalaman juga akan memberikan
dampak” pada setiap keputusan yang
diambil dalam#pelaksanaan audit sehingga
diharapkan setiap keputusan yang diambil
adalah merupakan keputusan yang tepat.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa
semakin lama masa kerja yang dimiliki
auditor maka auditor akan semakin baik
pula kualitas audit yang dihasilkan (Alim,
2007:16).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
Elfarinis (2007), Alim (2007) dan
Castellani  (2008) bahwa kompetensi
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berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil
penelitian ini juga sesuai dengan Indah
(2010) bahwa pengalaman dan
pengetahuan auditor berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Di dalam

penelitian ini, pengalaman dan
pengetahuan auditor merupakan
subvariabel dari kompetensi.

Pengaruh independensi auditor

terhadap kualitas audit

Independensi adalah sikap ', mental
yang bebas dar pengaruh, ™ tidak
dikendalikan oleh pibak lain dan tidak
tergantung g4pada orang lain. Hasil
pengujian Jhipotesis=ini dalam_penelitiap
menunjukkan. bahwa independensii tidak
berpengaruh~terhadap kualitas audit. Hal
ini sejalan “*dengan penelitian Lauw Tjun
Tjunt  (2042) mengatakan bahwa
independensi auditor: tidak berpengaruh
terhadap-Kualitas audityHal ini desebabkan
karena sewaktu-wakiu Andependensi dapat
terpengaruft oleh lamanya hubungan antara
auditor dengan klien:Jika seorang-auditor
memiliki hubungan  'yang relatif lama
dengan klien maka' dapat menurunkan
sikap independensi*dari+seorang.auditor
yang disebabkan oleh. adanya kedekatan
hubungan_antara.auditor‘dengan klien. Hal
ini didukung dengan munculnya peraturan
dari  lembagay, wOJK  (Oteritas™ “Jasa
Keuangan) yang.mengeluarkan peraruran
dalam POJK No.13/POJK.03/2017-tentang
Penggunaan “Jasa “Akuntan, Publik | rdan
Kantor Akuntany Publik dalam Kegiatan
Jasa Keuangan “wyaitu, Pihak ' yang
Melaksanakan Kegiatam, Jasa Keuangan
wajib membatasi penggunaan._jasa audit
atas informasi keuangan historis tahunan
dari AP yang sama paling lama 3 (tiga)
tahun buku berturut-turut. Sementara itu,
pembatasan penggunaan jasa dari KAP
tergantung pada hasil evaluasi Komite
Audit terhadap potensi risiko atas
penggunaan jasa dari KAP yang sama
secara berturut-turut untuk kurun waktu
yang cukup panjang
(http://www.0jk.go.id)

Dalam penelitian ini  hal tersebut
diperkuat dengan jawaban dari responden
dalam item pernyataan lama hubungan
dengan klien, pemberian fasilitas dari
klien, dan pemberian jasa lain kepada
klien. Banyak responden yang setuju
dengan pernyataan tersebut. Item-item
pernyataan tersebut merupakan pernyataan
yang dapat menurunkan sikap
independensi  dari  seorang  auditor.
Pernyataan_ini bertolak belakang dengan
teori yang mengatakan bahwa
independensi adalahgsikap seorang auditor
yang tidak’ mudah dipengaruhi. Auditor
seharusnya mampu mempertahankan sikap
yang_ tidak bias ™ selamay melakukan
pekerjaan audit. Seorang auditor harus
bersikapy+ jujurn, terhadap % manajemen,
pemilik perusahaam, kreditUry serta pihak
yang bersangkutan-lainnya.

Pengaruh etika ,<auditor—terhadap
kualitas audit

Hasil penelitian'yang telah~dilakukan
oleh-—peneliti menunjukan bahwa etika
auditor berpengaruh_, terhadap kualitas
audit. Etika merupakan aturan baik secara
tertulis maupun tidak tertulis Jang
digunakan  sgbagai | pedoman dalam
bertindak. Setiap |profesi tentu memiliki
etika profesi'begitu pula dengan;profesi
akuntarn=-_Dalam _profesi sakuntan etika
profesi-merupakan hal yang sangat penting
untuk dipegangs teguh, karéna dengan
berpegang teguhpada etika profesi maka
akan dapat:mencegah terjadinya kesalahan.
Apabila auditor berpegang teguh pada
etika | profesi maka auditor tidak akan
mudah untuk®dipengaruhi oleh pihak lain
dan=menjalankan tugasnya sesuai dengan
prinsip-prinsip etika yang berlaku bagi
auditor. Sehingga semakin auditor taat
terhadap etika profesi maka akan semakin
tinggi pula kualitas audit dan sebaliknya
semakin auditor mengabaikan etika profesi
maka kualitas audit akan semakin
menurun.

Peneitian ini mendukung penelitian
yang telah dilakukan oleh tidak
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mendukukng  penelitian ~ yang telah
dilakukan oleh Nuraini (2013) yang
menyatakan bahwa etika berpengeruh
terhadap kualitas audit, dan tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Samsi, dkk (2014) yang menyatakan
bahwa etika tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit.

Pengaruh integritas auditor terhadap
kualitas audit

Integritas merupakan® sikap datam
berpendapat  yang_gfujur . berdasarkan
kebenaran dan _tidak ‘memihak kepada
klien. Hasil 4 penelitian * menunjukkan
bahwa integritas mémpengaruhi kualitas
audit secara signifikan. Auditor- yang
berintegpitas -adalah auditor™yang=bérani,
jujur, bijaksana "dan bertanggung jawab.
Dalam’ halsini auditors+"harus berani
mengungKapkan apa /Saja*yang ditemukan
dalam ,proses pemeriksaaan, jbekerja
dengan “~jujur sesuai; { dengan / aturan,
bersikap’ bijaksana ‘dalam menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang
ditemukan saat proses| pemeriksaan dan
bertanggung jawab atas pekerjaannya. Jika
seorang auditor berintegritas maka-kualitas
audit yang dihasilkan, juga, akan-semakin
baik:

Artinya,  kepaikan  integritas
seorang  auditor s, akan._— ‘meningkatkan
kualitastaudit.” Berpengaruhnyaintegritas
terhadap “kualitas, “audit“skarena .seorang
auditor yang, memegang “prinsip Integritas
yang tinggi, “akan lebih™berperilaku’ etis;
tidak dapat menerima
kecurangan,sehinggasaudit yang dihasilkan
lebih dapat dipercaya “kebenarannya.“Hal
ini sejalan dengan penelitian Veby
Kusuma  Wardhani (2014) yang
menyatakan bahwa integritas auditor
berpengaruh positif terhadap kualtas audit.

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN
SARAN

Kesimpulan

dilakukan  untuk
kompetensi,

Penelitian  ini
menguji pengaruh

independensi, etika dan integritas terhadap
kualitas audit. Setelah data terkumpul 70
responden yang telah bersedia mengisi
kuisioner maka dilanjutkan dengan proses
pengujian. Berdasarkan hasil pengujian
yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan :

a.  Kompetensi merupakan kemampuan
dan pengetahuan yang dimiliki
seorang auditor dalam menjalankan
prafesinya sehingga dapat
menumbuhkan kepercayaan publik
umtuks  memberikan  wewenang
Kepada/ auditor "dalam menjalankan
profesinya. Hal, infyberarti bahwa
kualitas audit™ dapat“sdicapai jika
auditor, memiliki’ kompetensi yang
baik:

b.  Independensi, adalah”_sikapy mental
yang bebas-dari pengaruhiyy tidak
dikendalikam “oleh pihak= lain, dan
tidak tergantung, pada-orang’ lain.
Hasil pengujian: hipotesis dalam
penelitian int".menunjukkan bahwa
independensi; ™ tidak Berpengaruh
terhadap kualitas: audit. Hal| ini
desebabkan “karena sewaktu-waktu
independensi dapat terpengaruh oleh
lamanya hubungan antara auditor
dengan Klieny; Jika seorang auditor
memiliki_hubungan yang relatif lama
dengan Klien maka dapat
menurunkan, sikapsindependensi dari
seorangs.auditor” yang disebabkan
olel- adanya Kkedekatan' hubungan
antara,auditor denganiklien.

0l Hasil-penelitian yang telah dilakukan
oleh =peneliti_ gMmenunjukan bahwa
etikaauditer berpengaruh terhadap
kualitas™ audit. Etika merupakan
aturan baik secara tertulis maupun
tidak tertulis yang digunakan sebagai
pedoman dalam bertindak. Setiap
profesi tentu memiliki etika profesi
begitu pula dengan profesi akuntan.
Dalam profesi akuntan etika profesi
merupakan hal yang sangat penting
untuk dipegang teguh, karena
dengan berpegang teguh pada etika
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profesi maka akan dapat mencegah
terjadinya kesalahan.

d.  Integritas merupakan sikap dalam
berpendapat yang jujur berdasarkan
kebenaran dan tidak memihak
kepada klien. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  integritas
mempengaruhi kualitas audit secara
signifikan. Auditor yang
berintegritas adalah auditorsyang
berani,  jujur,  bijaksana _.dan
bertanggung jawab. Jika %séorang
auditor berintegritas’ maka “kualitas
audit yang dibasilkan juga akan
semakin baik:

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini & masih— memiliki
beberapa . Kelemahan,”.yang~ membatasi
kesempurnaan hasil. penelitian. Hal-ini
ditunjukkan rdengan ;adanya keterbatasan-
keterbatasan  yang'; .dijumpai / dalam
penelitian’ ini. Adapun Keterbatasan' dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. || Penelitian gini"_Thanya; —meneliti
sebagian kecil*dari'kode etik akuntan
publik.

b. T Peneliti tidakymenjumpailangsung
para responden, ‘sehingga jawaban
dari~ggrespondeny, " hanya  sebatas
pengetahuannya saja:

Saran

Berdasarkan “hasil " analisis' yang
telah dilakukan;gpenelti memberikan saran
sebagai masukan “ntuk membangun dan
sebagai tambahan “ide untlk- -bahan
pertimbangan.  Adapun “ssaran  yang
diberikan peneliti antara lain:

a. Penelitian mendatang diharapkan
meneliti kode etik akuntan publik
lainnya.

b. Penelitian mendatang diharapkan
dapat  menggunakan  proses
wawancara  saat  melakukan
penelitian.
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